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ABSTRAK 

            Pemanfaatan solar cell sebagai sumber daya kelistrikan untuk kawasan pulau Sirandah, dapat mengatasi pemakaian listrik yang sebelumnya 
menggunakan genset  yang berkapasitas 65 KVA. Penggunaan modul solar cell dapat menjadi salah satu solusi yang dapat dipertimbangkan  
sebagai sumber kelistrikan pada kawasan pulau Sirandah yang menggunakan system off grid atau terpusat. Kapasitas modul solar cell tergantung 
dari beban pada pada kawasan pulau Sirandah. Modul solar cell yang digunakan jenis monocrystallin, 545 Wp, tegangan 41,18 Vdc, dan arus 
13,24 Adc. Jumlah modul solar cell adalah 72 unit yang di hubungkan seri yang ditempatan dilahan seluas 205,31 atau 10,26 x 20m. Kapasitas 
daya solar cell 39.240 WP, Batere yang digunakan 200 Ah sebanyak 24, SCC kapasitas 440 A sebanyak 3 unit, dan Inverter kapasitas 30 A.

Kata kunci: Solar cell, baterai, solar charging controller, dan inverter

PENDAHULUAN 

      Salah satu sumber energi alternatif yang memiliki 
potensi yang sangat besar di tanah air adalah energi surya / 
matahari. Didukung oleh letak geografis Indonesia pada 
daerah khatulistiwa yang sangat potensial, yang 
mengakibatkan intensitas radiasi matahari yang bisa 
dimanfaatkan cukup merata sepanjang tahun. Hal ini sangat 
mungkin memanfaatkan energi matahari sebagai energi 
alternatif yang dapat digunakan bagi kehidupan manusia. 
Keunggulan energi matahari adalah bebas dari polusi, 
tersedia hampir dimana-mana dan terus menerus sepanjang 
tahun. Adapun salah satu pemanfaatan energi matahari 
adalah sebagai pembangkit listrik tenaga surya (PLTS).Objek 
wisata yang ada dipulau Sirandah ini banyak diminati oleh 
wisatawan-wisatawan domestic dari dalam maupun luar Kota 
Padang karena keindahan alamnya. Namun demikian, pulau 
tersebut masih menggunakan listrik yang ditenagai oleh 
genset dengan bahan bakar minyak (BBM) solar. Untuk 
mengurangi pemakaian BBM dan belum adanya sumber energi 
listrik sendiri dilakukan penelitian ini dengan memanfaatkan 
energi matahari sebagai pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) 
sebagai sumber kelistrikan di pulau ini. Potensi energi matahari 
seharusnya dapat dimanfaatkan sebagai energi alternative warga 
dalam memenuhi kebutuhan listrik di Pulau Sirandah.

METODOLOGI PENELITIAN

       Gambar bagan alur penelitian sebagai berikut :

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

KESIMPULAN 

Dalam karya tulis ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1.   Solar cell Modul solar cell yang digunakan jenis monocrystalline, 

545 Wp, tegangan 41,18Vdc dan arus 13,2A. jumlah modul solar 
cell adalah 72 unit yang di hubungkan parallel.

2.   Total beban pada kawasan pulau sirandah 12.389W.
3.  Batere yang digunaan 200Ah sebanyak 24 unit, SCC 440A dan 

inverter 30A.
4.  Luas area yang diperlukan untuk pemasangan modul solar cell 

sebanyak 72 unit adalah = (1,133 x 2,288m) x 72 unit + 10% 
[(1,133 x 2,288) x 72] = 205,31 atau 10,26 x 20m

 

      Sebelum penelitian ini dilakukan, untuk kebutuhan beban 
listrik pada pulau Sirandah menggunakan genset yang membutuhkan 
bahan bakar (BBM) solar ± 100 liter untuk dapat beroperasi 
menyuplai keseluruhan beban pada kawasan pulau Sirandah. 
Kawasan pulau sirandah memiliki 15 villa, 1 kafe, 1 swalayan, 1 
musholla dan 1 dermaga. Untuk menyuplai kebutuhan listrik pada 
semua bangunan yang ada maka setelah dilakukan perencanaan 
dan perhitungan untuk menghitung berapa jumlah solar cell yang 
diperlukan, maka didapatkanlah total solar cell yang dibutuhkan 
adalah sebanyak 72 unit, dengan SCC sebanyak 3 unit yang 
dihubungkan secara paralel, serta batere yang digunakan dengan 
kapasitas 200Ah sebanyak 24 unit dan inverter yang digunakan 
adalah inverter 3 phase, yang mampu mensuplai kebutuhan listrik 
pulau Sirandah dengan penggunaan normal selama 6 jam sehari. 
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